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Abstrak  
Saat ini pemerintah Provinsi Sumatera Barat menerapkan program unggulan yaitu mencetak 
100.000 women entrepreneur di Sumatera Barat, oleh karena itu Tim pengabdian Masyarakat dari 
Universitas Putra Indonesia “YPTK” merasa penting untuk membantu program unggulan Provinsi 
Sumatera Barat dengan mengadakan kegiatan program penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 
bagi perempuan-perempuan khususnya di kota Padang. Kurangnya pemahaman perempuan di kota 
Padang tentang pentingnya kemampuan berwirausaha maka dari itu Tim PKM UPI “YPTK” 
mengundang dan membimbing 50 orang perempuan di kota Padang untuk mengikuti edukasi 
peningkatan ekonomi perempuan melalui berwirausaha. Kegiatan ini membuktikan bahwa terdapat 
perubahan pada kaum perempuan dari sebelum mengikuti kegiatan dengan setelah mengikuti 
kegiatan, awalnya peserta kurang memahami bagaimana cara berwirausaha yang baik dan benar 
untuk meningkatkan hasil perekonomian keluarga.  
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1. PENDAHULUAN 
Kreativitas untuk dapat bersaing tidak dapat dicapai jika kegiatan ekonomi hanya 

didominasi oleh kaum laki-laki. Saat ini kaum perempuan juga perlu menjadi     penggerak 
ekonomi, sehingga tidak dapat dipandang sebelah mata. Namun, perempuan merupakan 
sumber daya yang seringkali tidak diperdayakan dalam upaya peningkatan ekonomi 
(Setiani et al., 2019). 

Data statistik       dari Kementerian Bapenas pada tahun 2016 menyebutkan bahwa 
lebih dari 36% perempuan pada usia kerja memilih untuk menjadi pengusaha (Databoks, 
2018).  

Peran wanita pengusaha semakin penting dalam menggerakkan ekonomi dimana 
sebanyak 40% sampai 50% bisnis dipasar-pasar yang sedang berkembang dimiliki oleh 
perempuan, hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kekuatan dan berperan 
penting dalam kegiatan ekonomi, dan harus terus ditingkatkan. Berdasarkan pada data 
dari Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia diketahui bahwa saat ini terdapat lebih dari 
400.000 orang pengusaha wanita sektor formal memimpin usaha mulai dari unit usaha 
kecil, menengah, dan perusahaan besar.  

Memurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(KPPPA), salah satu kendala utama yang menyebabkan perempuan enggan memulai 
berwirausaha adalah keterbatasan informasi. Keterbatasan informasi dan pengalaman 
membuat wanita kurang percaya diri untuk mau bergerak dan berwirausaha. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Sitepu (2008) menyimpulkan bahwa ada lima faktor yang dianggap 
sebagai penghambat women entrepreneurship dalam berwirausaha hanya empat yang 
dianggap sebagai penghambat  yaitu faktor kewanitaan, faktor sosial budaya, dan adat 
istiadat faktor administrasi dan faktor pendidikan.  

Bagi sebagian perempuan di  Kota Padang, berwirausaha telah menjadi penopang 
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Permasalahan yang terjadi 
dilapangan saat ini, bahwa perempuan belum bisa memaksimalkan kemampuan 
berwirausaha mereka, sehingga saat ini sangat dibutuhkan edukasi tentang berwirausaha 
khususnya bagi perempuan di Kota Padang. 

Saat ini pemerintah Provinsi Sumatera Barat menerapkan program unggulan yaitu 
mencetak 100.000 women entrepreneur di Sumatera Barat, oleh karena itu Tim 
pengabdian Masyarakat dari Universitas Putra Indonesia “YPTK” merasa penting untuk 
membantu program unggulan Provinsi Sumatera Barat dengan mengadakan kegiatan 
program penyuluhan, pelatihan dan pendampingan bagi perempuan-perempuan 
khususnya di kota Padang. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka terdapat beberapa 
masalah yang ditemui mitra sebagai berikut: 

1.    Kurangnya pemahaman perempuan di Kota Padang  tentang pentingnya 
kemampuannya dalam berwirausaha.  

2.    Kurangnya pemahaman perempuan di Kota Padang  tentang peningkatan ekonomi 
keluarga. 

Setelah melihat permasalahan tentang kurangnya pemahaman perempuan di Kota 
Padang  tentang pentingnya kemampuannya dalam berwirausaha serta kurangnya 
pemahaman perempuan di Kota Padang  tentang peningkatan ekonomi keluarga, kami tim 
PKM UPI YPTK Padang berinisiatif memberikan solusi dalam upaya yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam berwirausaha tersebut dalam meningkatkan 
perekonomian khususnya untuk perempuan di Kota Padang. 

Seiring dengan makin berkembangnya kebutuhan hidup khususnya dalam rumah 
tangga maka perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan pemahaman berwirausaha 
perempuan di Kota Padang dalam menemukan cara atau solusi untuk meningkatkan 
perekonomian saat ini.  

 
2. METODE 
 Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dalam realisasi program diharapkan 
mitra dapat berpartisipasi dengan kegiatan sebagai berikut: 
1. Menjadi peserta sosialisasi berupa: menerima teori, konsep, diskusi. Tanya jawab 

serta hal-hal lain yang diberikan selama proses kegiatan berlangsung. 
2. Menyediakan tempat dan fasilitas yang dibutuhkan selama proses kegiatan berjalan. 
  Tahapan kegiatan pengembangan edukasi peningkatan ekonomi perempuan 
melalui berwirausaha di kota Padang dibagi melalui empat tahapan yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tahap pelaporan.  
 Pada tahap persiapan Tim PKM melakukan kegiatan yang antara lain mensurvei 
lokasi mitra dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dan 
merencanakan pelaksanaan program PKM secara konseptual. Setelah tahap persiapan 
selesai dilakukan lah tahap pelaksanaan dimana kegiatan ini dilaksanakan di Aula 
Museum Adityawarman kota Padang pada tanggal 15-16 Desember 2023. Dalam kegiatan 
ini pelaksanaan dilakukan dengan pemaparan materi dan diskusi serta tanya jawab, 
Melalui analisis, diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar transfer knowledge saja 
melainkan dapat sharing pengalaman maupun permasalahan yang sedang dihadapi mitra. 
 Setelah dilakukan tahapan kegiatan tim PKM membandingkan kondisi sebelum 
dan sesudah program dilaksanakan. Indikator keberhasilan program dari pelaksanaan 
kegiatan ini terlihat dari bertambahnya pengetahuan dan pemahaman perempuan di Kota 
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Padang dalam berwirausaha dan memaksimalkan peningkatan ekonomi keluarga, evaluasi 
ini dilakukan secara berkala dengan melakukan observasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

PKM dengan tema peningkatan ekonomi perempuan melalui berwirausaha di kota 
padang, yang tertata dan terkoordinasi ini dianggap tepat karena memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kemampuan dalam berwirausaha untuk 
peningkatan ekonomi keluaraga terhadap perempuan di Kota Padang. Kegiatan ini diisi 
langsung oleh tim PKM, dalam pelaksanaannya materi diberikan dalam  bentuk sosialisasi 
dan penyampaian langsung ke para perempuan-perempuan Kota Padang. Berdasarkan 
hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan oleh Tim PKM UPI YPTK Padang pada peserta 
UMKM dapat memberikan pengaruh dan perubahan yang positif bagi kaum perempuan di 
Kota Padang dalam berwirausaha. Hasil ini dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi lainnya bahwa peserta memahami dan mampu menggunakan 
media sosial sebagai salah satu media penjualan produk nya. Selain itu dampak positif 
lainnya terlihat bahwa peserta mampu membuat usaha-uasaha kaum perempuan di Kota 
Padang ini mampu meningkat dan mempengaruhi perekonomian keluarga.  

Kegiatan ini membuktikan bahwa terdapat perubahan pada kaum perempuan dari 
sebelum mengikuti kegiatan dengan setelah mengikuti kegiatan, awalnya peserta kurang 
memahami bagaimana cara berwirausaha yang baik dan benar untuk meningkatkan hasil 
perekonomian keluarga.  

Dari hasil temuan kegiatan yang telah dilakukan maka Tim PKM UPI YPTK perlu 
membimbing kaum perempuan di Kota Padang untuk mengembangkan cara berwirausaha 
yang baik dan berkualitas dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Banyak 
kekurangan ilmu pengetahuan dan pengalaman membuat peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan yang dilakukan. Hal ini terasa bahwa peserta memberikan respon yang 
positif karena mereka perlu dibimbing dalam meningkatkan kemampuan untuk 
berwirausaha. Adanya antusias peserta membuat semangat para Tim PKM dalam 
memberikan layanan yang terbaik dalam membimbing, memberikan edukasi terkait 
dengan meningkatkan kemampuan peserta dalam berwirausaha dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan hari pertama 
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Gambar 2. Kegiatan hari kedua 

Setelah adanya kegiatan mengenai bimbingan dan Edukasi untuk meningkatkan 
pemahaman kaum perempuan di Kota Padang dalam berwirausaha dengan baik dan 
berkualitas, maka kegiatan selanjutnya yang direncanakan atau di programkan adalah 
mengadakan pemantauan  dan konsultasi secara berkala dan berkelanjutan dalam 
melaksanakan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta sehingga peserta betul betul 
dapat meningkatkan kemampuan berwirausaha khususnya dala memperngaruhi ekonomi 
rumah tangga dengan baik. 

Penyampaian ilmu pengetahuan ini diharapkan juga dapat digunakan oleh orang 
lain atau kaum perempuan lainnya sehingga dapat memberikan dampak yang lebih baik 
untuk pengembangan kemampuan berwirausaha. Tim PKM UPI YPTK Padang juga akan 
lebih berusaha untuk bisa selalu memberikan program Edukasi kepada masyarakat luas 
sesuai keluhan atau permasalahan yang sedang dihadapi untuk dapat dicarikan solusi dan 
memberikan pemahaman yang lebih luas. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan PKM yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa edukasi 
tentang peningkatan cara berwiausaha bagi kaum perempuan di Kota Padang mampu 
mempengaruhi perekonomian keluarga. Perkembangan kemampuan berwirausaha 
sangat menunjang atau mempengaruhi hasil perekonomian keluarga yang mana selama 
ini kaum perempuan masih minim cara dan trik dalam berwirausaha. 

Dengan diadakannya  sosialisasi ini, kemampuan perempuan di Kota Padang dalam 
berwirausaha dapat meningkat dan mampu mepengaruhi pendapatan serta 
perekonomian keluarga dengan signifikan baik langsung ataupun tidak langsung.  

Diharapkan pada keseluruhan perempuan di Kota Padang semangat, gigih  dalam 
memahami cara atau trik dalam berwirausaha dengan baik sehingga mampu 
meningkatkan perekonomian keluarga. Khusunya dalam hal ini diharapkan kaum 
perempuan yang berwirausaha mampu mengembangkan diri dalam kondisi apapun 
agar bisa menerima perubahan dan membuka mindset tentang cara berwirausaha. 
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